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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Salah satu faktor yang berperan
penting terhadap peningkatan produksi kelapa sawit ditentukan oleh berhasil
tidaknya proses penyerbukan. Banyaknya populasi kumbang E. Kamerunicus
memiliki pengaruh yang besar terhadap penyerbukan dan pembentukan buah
atau produksi dimana semakin banyak jumlah populasi kumbang maka akan
memiliki pengaruh terhadap perkembangan fruit set. Serta mengetahui
Populasi kumbang penyerbuk paling banyak terdapat pada bunga jantan di blok
tahun tanam 2014 atau pada tanaman muda sebesar 2.907.333/Ha. Dan
Berdasarkan analisis regresi, dapat di ketahui bahwa populasi kumbang E.
kamerunicus dapat mempengaruhi Produksi kelapa sawit sebesar 3% dan

selebihnya dapat di pengaruhi oleh faktor lain.
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l. LATAR BELAKANG

Indonesia memiliki salah satu komoditas perkebunan yang dianggap
cukup memegang peranan penting dan strategis karena komoditas ini
mempunyai prospek yang cerah sebagai sumber devisa. Banyak industri
pangan pangan maupun non pangan yang memerlukan minyak kelapa sawit
sebagai bahan baku. Minyak kelapa sawit dibandingkan dengan minyak nabati
lainnya biaya produksinyadianggap lebih murah dan potensi produktifitasnya
juga lebih besar dibandingkan dengan minyak nabati lainnya. Hal inilah yang
membuat potensi seta masa depan komoditas perkebunan kelapa sawit
dianggap lebih cerah dibandingkan dengan minyak nabati lainnya. Menurut
Fauzy dkk (2008) bagi Indonesia tanaman kelapa sawit memiliki arti penting
bagi pengembangan perkebunan nasional serta mampu menciptakan
kesempatan kerja yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai
sumber devisa negara.

Kelapa sawit Elaeis guineensis Jacq.( Arecaceae) ialah tipe tanaman
yang watak bunganya berumah satu (monoecious), bisa juga disebut kelapa
sawit merupakan tanaman monokotil yang bersifat monoecious, artinya bunga
jantan serta betina berkembang secara terpisah pada satu tanaman. Waktu
mekar bunga jantan kelapa sawit berlangsung sepanjang 4-5 hari, sebaliknya
bunga betina berlangsung sepanjang 3648 jam (Sunarko 2007). Pada satu
tanaman kelapa sawit tidak sering ditemui bunga jantan serta bunga betina
mekar pada waktu yang bertepatan. Penyerbukan biasanya terjadi dengan
dorongan angin, namun biasanya kurang efisien sehingga jumlah buah yang
dihasilkan relatif lebih sedikit pada setiap tandannya. Oleh karena itu,
penyerbukan melalui bantuan serangga diharapkan mampu menghasilkan
tandan kelapa sawit yang maksimal. Elaeidobius kamerunicus Faust
merupakan jenis serangga penyerbuk yang paling efektif dalam membantu
penyerbukan tanaman kelapa sawit, yang bertabiat khusus serta mampu
menyesuaikan diri baik pada masa basah ataupun kering. Penyerbukan oleh

Elaeidobius kamerunicus Faust. pada tanaman  kelapa sawit mampu



meningkatan hasil buah per tandan, peningkatan berat tandan, serta kenaikan
tandan yang dibuat. Keberadaan kumbang E. kamerunicus yang bawa serbuk
sari dengan viabilitas 60% sanggup tingkatkan fruit set kelapa sawit sebesar
15, 04- 21, 05%. Menurut Balit Palma (2015) fruit set yang baik pada kelapa
sawit nilainya di atas 75% yang dapat dicapai dengan kehadiran minimal
sekitar 20.000 individu E. kamerunicus per hektar.

Upaya untuk meningkatkan hasil fruit set kelapa sawit dapat dilakukan
dengan mengoptimalkan populasi E. kamerunicus sehingga tidak kurang dari
jumlah minimal yang harus tersedia di lapangan (Kahono et al. 2012).
Sedangkan menurut Susanto et al., (2007) jumlah E. kamerunicus yang efektif
untuk menyerbuki bunga betina adalah 20.000 ekor kumbang per hektar. Fruit
set akan menjadi rendah apabila populasi E. kamerunicus kurang dari 700
ekor per tandan pada bunga betina anthesis. Fruit set yang baik pada
tanaman kelapa sawit adalah di atas 75% . Harun & Noor, (2002)
berpendapat bahwa perubahan jumlah populasi kumbang E kamerunicus Faust
akan mempengaruhi produksi dan fruit set kelapa sawit. Pada saat populasi
serangga penyerbuk tersebut tinggi, maka formasi fruit set juga akan tinggi.
Sebaliknya, jika populasi serangga rendah, diduga fruit set juga rendah



I1. TUJUAN PENELITIAN
1. Mengetahui jumlah populasi/hektare E. kamerunicus Faust pada
berbagai tingkatan umur kelapa sawit
2. Mengetahui pengaruh populasi E. kamerunicus Faust terhadap

produksi kelapa sawit.

I11. METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Bakrie Sumatera Plantation yang
berada di Kisaran, Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara. Penelitian ini
akan dilaksanakan selama satu bulan dari bulan Agustus sampai dengan bulan
September tahun 2021.
B. Alat dan Bahan

1. Alat:
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah dodos, egrek, parang,
pisau, cutter, gunting, pinset. Alas berupa kertas maupun plastik, gelas
plastik, serta alat tulis.

2. Bahan
Bahan-bahan yang digunakan adalah tanaman kelapa sawit berbagai
tingkat umur, bunga jantan, spikelet bunga jantan, kumbang Elaeidobius

kamerunicus, plastik, kapas dan alkohol.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode purposive sampling
(sampling bertujuan) yaitu mengamati secara langsung E. kamerunicus pada
bunga kelapa sawit jantan anthesis. Pengambilan sampel data dilakukan
secara purposif karena blok sampel terpilih ditentukan berdasarkan blok
terbaik (best block) yang dianggap mewakili blok lainnya. Dalam penelitian
ini menggunakan dua jenis pengambilan data yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan data yang diambil dari hasil pengamatan
aktual di lapangan, data yang diambil yaitu jumlah populasi serangga E.



kamerunicus pada bunga kelapa sawit jantan anthesis pada berbaga
tingkatan umur tanaman. Data sekunder berupa produksi kelapa sawit pada
berbagai tingkatan umur tanaman dan data curah hujan yang diambil dari

administrasi PT. Bakrie Sumatera Plantation.

D. Metode analisis Data
1. Populasi kumbang E. kamerunicus
Untuk mengetahui perbedaan populasi kumbang  Elaeidobius
kamerunicus pada berbagai tingkatan umur tanaman, yaitu pada masing-
masing blok yang masuk kategori muda, remaja dan tua dengan
menggunakan analisis sidik ragam (analysis of variance) pada jenjang
nyata 5%. Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan diuji dengan uji
jarak berganda Duncan’s (DMRT) pada jenjang nyata 5%.
2. Populasi kumbang E. kamerunicus terhadap produksi kelapa sawit
a. Analisis Regresi Linier
Analisis statistik dengan regresi linear sederhana adalah hubungan
linear antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).
Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas
populasi kumbang Elaeidobius kamerunicus dengan variabel terikat
produksi kelapa sawit apakah positif atau negatif. Analisis dilakukan
sebanyak 3 kali untuk mngetahui pengaruh variabel bebas (independen)
dan variabel terikat (dependen) pada masing-masing blok dengan kategori
muda, remaja dan tua, dengan pengukuran variabel yang sama.
b. Pengukuran variabel

1) Produksi kelapa sawit adalah jumlah produksi kelapa sawit selama 10
bulan terakhir pada masing-masing blok sampel berbagai tingkat umur
kelapa sawit (ton/bulan)

2) Populasi kumbang Elaeidobius kamerunicus adalah populasi kumbang
yang didapat pada masing-masing berbagai tingkatan umur kelapa
sawit. (ekor)

3) Jumlah TBS didapat dengan cara menghitung tandan yang terdapat
pada tanaman baik buah kuncup, buah hitam, buah merah dan buah



matang pada tanamana yang sama digunakan sebagai sampel
pengambilan kumbang E. kamerunicus pada masing-masing tingkatan
umur tanaman (tandan).
c. Persamaan Regresi Linier yang didapat sebagai berikut :
Y = B0+ PIX1 + B2X2 + P3X3 + p4X4 + B5X5 + p4X6
Keterangan :
Y = Produktivitas kelapa sawit (ton/bulan)
B0 = Intercept (konstan)
X1 = jumlah kumbang E. kamerunicus (ekor)
X2 =tinggi tanaman (cm)
X3 =jumlah bunga jantan (tandan)
X4 = jumlah bunga betina (tandan)
X5 =jumlah TBS (tandan)
X6 = jumlah bunga abnormal (tandan)

Menurut Sudjana (1992), uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ada tiga, yaitu uji koefisien determinasi (R2), uji F (simultan) dan uji T
(parsial).

1. Uji koefisien determinasi (R?)

Penguijian koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mencari
pengaruh variabel yang dijelaskan. Nilai (R?) berkisar antara 0 sampai
dengan 1. Nilai (R?) sering dinyatakan dalam bentuk %, semakin besar
nilai R? (mendekati 100%) maka model yang di gunakan semakin

baik. Secara sistematis nilai R? dinyatakan dalam rumus:

R? = §x100%
TSS
Keterangan:
ESS = Explained Sum of Square (jumlah kuadrat yang dijelaskan =
X
TSS = Total Sum of Square (jumlah kuadrat total Y?)



2. Uji F (simultan)
Digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel bebas
secara bersama-sama terhadap variabel tak bebas. Di gunakan rumus

sebagai berikut:

F hitung = M
RSS/n—1
Keterangan:
RSS = Residual Sum of Square (jumlah kuadrat sisa)
n = Jumlah sampel
k = Jumlah variabel bebas

3. Hipotesis yang akan diuji:

a. Ho : Bi = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada pengaruh
jumlah kumbang E. kamerunicus , tinggi tanaman, jumlah bunga
jantan, jumlah bunga betina, jumlah TBS, dan jumlah bunga
abnormal terhadap produktivitas kelapa sawit

b. .Ho : Bi # 0, berarti secara bersama-sama ada pengaruh jumlah
kumbang E. kamerunicus , tinggi tanaman, jumlah bunga jantan,
jumlah bunga betina, jumlah TBS, dan jumlah bunga abnormal
terhadap produktivitas kelapa sawit.

Kriteria pengujian :

a. Ho akan ditolak, jika F hitung > F tabel, artinya variabel
independen (X) secara simultan memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y).

b. Hy akan diterima, jika F hitung < F tabel, artinya variabel
independen (X) secara simultan tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen (Y).



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian
1. Blok pengamatan
Lokasi blok pengamatan tanaman kelapa sawit yang akan dijadikan
sampel penelitian dilakukan di PT. Bakrie Sumatera Plantation yang berada
di Kisaran, Kabupaten Asahan, Provinsi Sumatera Utara. Pengamatan
dilakukan dengan menetukan blok berdasarkan umur tanaman yang
dikategorikan sebagai tanaman muda dengan periode masa tanaman kisaran
tahun 2014, tanaman remaja dengan kisaran masa tanam pada tahun 2008
dan tanaman tua dengan periode masa tanaman kisaran tahun 1996, pada
masing-masing blok diambil sepuluh sampel tanaman yang memiliki bunga
kelapa sawit jantan anthesis.
2. Populasi kumbang
Survei populasi kumbang E. kamerunicus dilakukan secara lansung
dilapangan dengan mengambil tandan bunga jantan secara acak, dimana
sampel yang diambil adalah bunga jantan yang terletak pada tiga bagian
spikelet yaitu pada bagian atas, tengah dan bawah, dimana pada masing-
masing spikelet diambil dua sampel bunga jantan yang mewakili populasi
kumbang E. kamerunicus. Perhitungan populasi kumbang penyerbuk
dilakukan secara lansung dan setelah perhitungan maka kumbang

dilepaskan kembali



Rata-

Sampel Letak Spikelet (1 tandan bunga jantan) rata
Tanaman Atas Tengah Bawah I_Der_-
janjang
Muda 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 105 80 156 80 93 76 99 129 103 921
2 155 105 101 156 98 82 116 32 41 886
3 148 76 103 101 76 96 107 49 81 837
4 156 142 80 87 109 136 133 120 51 1014
5 145 49 75 53 148 101 82 63 121 837
6 151 53 65 140 102 36 47 111 86 791
7 133 146 152 128 76 126 117 101 73 1052
8 113 143 58 173 114 131 52 18 56 858
9 140 132 88 132 113 91 180 121 40 1037
10 136 73 71 96 119 32 128 101 49 805
Tabel 2. Populasi E. kamerunicus pada tanaman remaja dengan Kisaran tahun
tanam 2008
Sampel Letak Spikelet (1 tandan bunga jantan) Rrgig'
Tanaman Atas Tengah Bawah ] per-
anjang
Remaja 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 183 126 88 76 31 93 18 37 40 692
2 113 53 73 64 86 45 70 29 56 589
3 86 93 81 59 19 51 32 43 72 536
4 96 121 80 66 36 70 13 51 60 593
5 113 39 49 60 80 18 35 90 36 520
6 156 42 56 55 83 38 24 11 56 521
7 87 37 93 71 24 55 77 137 44 625
8 136 93 44 77 70 37 41 86 32 616
9 101 97 81 79 43 76 83 76 19 655
10 143 112 75 75 50 42 40 80 47 664




Tabel 3. Populasi kumbang E. kamerunicus pada tanaman tua dengan Kisaran tahun

tanam 1996
Sampel Letak Spikelet (1 tandan bunga jantan) Rata-rata
Tanaman Atas Tengah Bawah Per-
janjang
Tua 1 2 3 1 2 3 1 2 3
1 56 72 41 33 51 29 61 35 19 397
2 44 18 53 70 33 47 19 18 28 330
3 12 53 61 49 28 40 28 24 22 317
4 72 12 44 25 51 32 21 19 17 293
5 51 32 12 61 19 25 18 22 27 267
6 32 11 90 18 28 10 57 40 35 321
7 18 19 59 23 27 45 83 19 25 318
8 11 93 18 17 50 32 17 33 28 299
9 92 18 22 30 24 25 29 30 28 298
10 18 73 52 47 31 49 31 35 18 354

Pada tabel 1,2, dan 3 dapat kita lihat bahwa populasi kumbang penyerbuk
E. kamerunicus paling banyak terdapat pada tanaman muda, dan populasi paling

rendah terdapat pada tanaman tua

3. Analisis Data
Analisis dilakukan untuk mengetahui pengaruh Populasi kumbang E.
kamerunicus terhadap produksi kelapa sawit pada masing-masing blok
dengan kategori muda, remaja dan tua.
Tabel 4. Analisis Regresi

Adjusted
R R Std
Blok R Square | Square Error Sig

1996 0,175 0,03 -0,0904 | 12005,62 | 0,62
2008 0,0037 | 0,000136 | -0,1249 [ 18057,93 | 0,99
2014 0,156 0,024 -0,0973 | 3980,83 0,66
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Dari data analisis regresi di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada tabel di atas lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 artinya
nilai koefisien dari X yaitu Populasi kumbang E. kamerunicus tidak
signifikan dengan Y yaitu Produksi kelapa sawit. Nilai R Square tertinggi
terdapat pada tanaman tua atau blok tahun tanam 1996 sebesar 0,03 atau 3%
yang dapat di simpulkan nilai koefisien determinasi X Populasi kumbang E.
kamerunicus dapat mempengaruhi Y yaitu Produksi kelapa sawit sebesar
3% dan selebihnya dapat di pengaruhi oleh faktor lain.

B. Pembahasan
Survey tanaman kelapa sawit yang telah dilakukan maka dapat terlihat

perbedaan populasi kumbang penyerbuk E. kamerunicus, dimana persentase
populasi kumbang penyerbuk paling tinggi terdapat pada tanaman yang
berumur muda, dan tanaman dengan tingkat populasi kumbang E.
kamerunicus paling rendah terdapat pada bunga jantan umur tua dengan. Hal
ini sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Balit Palma 2015, bahwa
Persentase kunjungan E. kamerunicus pada tanaman berumur tua yang
semakin rendah diduga menjadi salah satu faktor penurunan produktivitas
kelapa sawit dengan semakin tuanya umur tanaman. Hal tersebut karena
nilai kunjungan berhubungan dengan pembentukan fruit set. Meskipun
populasi per hektar melebihi dari kehadiran minimal E. kamerunicus
(20.000 individu/ha) pembentukan fruit set tidak dapat mencapai optimal
(Tandon et al. 2001).

Selain itu terdapat perbedaan jumlah populasi kumbang E.
Kamerunicus pada bagian atas, tengah dan bawah dimana populasi kumbang
paling banyak ditunjukan oleh spikelet bunga pada bagian atas. Hal ini
dikarenakan oleh kumbang E. kamerunicus lebih banyak melakukan
aktifitas mencari pakan pada suhu yang relatif lebih tinggi, dimana aktifitas
serangga akan lebih cepat dan lebih efisien pada suhu yang lebih tinggi hal
ini dikarenakan kumbang E. Kamerunicus termasuk kedalam jenis serangga
poikiloternal yang membutuhkan panas dari lingkungan untuk memulai

metabolismenya. Menurut Mishra et al.,(2004), suhu efektif bagi polinator
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untuk mengunjungi bunga pada kisaran suhu 25-35°C.

Salah satu faktor yang berperan penting terhadap peningkatan produksi
kelapa sawit ditentukan oleh berhasil tidaknya proses penyerbukan.
Banyaknya populasi kumbang E. Kamerunicus memiliki pengaruh yang
besar terhadap penyerbukan dan pembentukan buah atau produksi dimana
semakin banyak jumlah populasi kumbang maka akan memiliki pengaruh
terhadap perkembangan fruit set. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
disampaikan oleh Kahono et al. (2012) yang mengatakan bahwa jumlah
serangga penyerbuk sangat berpengaruh terhadap fruit set.

Semakin banyak jumlah penyerbuk dalam suatu kebun, maka semakin
besar persentase fruit set yang dihasilkan begitu pula sebaliknya. Hal ini
disebabkan oleh berbagai faktor antara lain ukuran tandan yang berbeda dan
jumlah spikelet yang berbeda. Diketahui bahwa kelapa sawit adalah tanaman
monoceus, dimana memiliki bunga jantan dan bunga betina dalam satu
pohon yang sama tetapi tidak matang pada waktu yang bersamaan sehingga
dibutuhkan kumbang penyerbuk untuk membawa polen yang berasal dari
bunga jantan pohon lain.

Tingginya populasi kumbang di bulan tertentu diduga berkaitan dengan
tingginya serbuk sari yang ditunjukkan dari banyaknya jumlah spikelet per
tandan pada bulan tersebut. Secara visual kemekaran bunga betina yang
digunakan untuk pengamatan merupakan bunga betina mekar hari pertama,
yaitu berwarna putih dan mekar hari kedua berwarna kuning gading. Oleh
karena itu, senyawa volatil yang dikeluarkan bunga betina mekar cenderung
sama sehingga tidak ada perbedaan populasi E. kamerunicus yang
mengunjungi bunga betina.

Menurut Rahayu (2009), tingkat kemekaran bunga betina menjadi salah
satu faktor yang menentukan kualitas senyawa volatil yang dihasilkan bunga
betina kelapa sawit. Ditemukannya bias betina E. kamerunicus pada bunga
jantan dan bunga betina pada keseluruhan umur kelapa sawit diduga
berhubungan dengan sejarah hidup dari E. kamerunicus. Lama hidup imago

E. kamerunicus betina lebih lama (65 hari) dibandingkan dengan imago E.
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kamerunicus jantan (46 hari). Lama waktu kumbang betina berkembang biak
dan bereproduksi juga lebih panjang sehingga populasi kumbang betina lebih
banyak dibandingkan dengan populasi kumbang jantan. Sesuai dengan
penelitian Sholehana (2010) bahwa lama hidup imago betina lebih panjang
dibandingkan dengan imago jantan. Hal ini tampaknya menyebabkan
sedikitnya jumlah E. kamerunicus jantan yang terdapat pada bunga jantan
kelapa sawit. Selain itu, sesuai dengan Kahono et al. (2012) bahwa E.
kamerunicus betina adalah serangga yang paling aktif mengunjungi bunga
betina dibandingkan dengan jantan, oleh sebab itu populasi E. kamerunicus
betina akan lebih tinggi pada bunga betina kelapa sawit. Selain itu jumlah
spikelet per tandan bunga jantan memiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap populasi kumbang.

Dari analisis regresi telah di laksanakan dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada analisis tersebut lebih besar dari nilai probabilitas 0,05
artinya nilai koefisien dari X yaitu Populasi kumbang E. kamerunicus tidak
signifikan dengan Y yaitu Produksi kelapa sawit. Nilai R Square tertinggi
terdapat pada tanaman tua atau blok tahun tanam 1996 sebesar 0,03 atau 3%
yang dapat di simpulkan nilai koefisien determinasi X Populasi kumbang E.
kamerunicus dapat mempengaruhi Y yaitu Produksi kelapa sawit sebesar 3%

dan selebihnya dapat di pengaruhi oleh faktor lain.
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V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
beberapa kesimpulan dinataranya :
1. Populasi kumbang penyerbuk paling banyak terdapat pada bunga jantan di
blok tahun tanam 2014 atau pada tanaman muda sebesar 2.907.333/Ha.
2. Berdasarkan analisis regresi, dapat di ketahui bahwa populasi kumbang E.
kamerunicus dapat mempengaruhi Produksi kelapa sawit sebesar 3% dan

selebihnya dapat di pengaruhi oleh faktor lain.
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